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Lampiran 1

Skema kerja secara umum

Hewan uji mencit betina
sebanyak 25 ekor

Mencit betina diaklimatisasi
selama 1 minggu
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| Kelompok A | Kelompok B I Kelompok C I Kelompok D | Kelompok E |
I Diinduksi DES Diinduksi DES Tanpa diinduksi Diinduksi DES I Diinduksi DES
Ekstrak (75 Ekstrak (100 Sehat (Tanpa Natrium CMC Ekstrak
mg/kg BB) mg/kg BB) perlakuan) (Kontrol (-)) (150mg/kg BB)

I Histopatologi I

I Hasil pengamatan I

I Olah Data Statistik I

I Kesimpulan I




Lampiran 2

Skema pembuatan preparat histopatologi

I Fiksasi I

| Menggunakan formalin 10%

I Pemotongan Spesimen I

Menggunakan pisau scaipel
dengan ketebalan 0,5-1 cm

I Processing dan Embedding I

Proses fiksasi (Formalin 10 %), dehidrasi (Alkohol),
Clearing (Toluene), Impregnasi (Parafin)

I Pemotongan I

Menggunakan mesin mikrotom
dengan ketebalan 3-4 um

I Pewarnaan I

Menggunakan reagen Xylol, Alkohol,
Mayer Hematoxylin, Eosin

Pengamatan Mikroskop
perbesaran 40x dan 100x
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Lampiran 3

Perhitungan dosis diethylstilbestrol

Dosis 2500 pm/kg = 2,5 mg/kg BB
Berat Badan mencit=30g
Volume pemberian = 0,5 ml
Jadi, 0,5ml/ 30 g
Untuk BB 30 g = 0,03 kg
Dosis = 2,5 mg/kg BB x 0,03 kg
=0,075 mg
=75 um
Konsentrasi yang diberikan untuk dosis 2,5 mg/kg BB = 0,075 mg/0,5 ml
= 0,15 mg/ml
Untuk pembuatan larutan stok 25 ml
= 0,15 mg/ml x 25 ml
=3,75mg

Jadi, ditimbang DES 3,75 mg kemudian dilarutkan dengan minyak jagung

dan dicukupkan hingga 25 ml dengan menggunakan labu tentukur 25 ml
Untuk dosis pemberian untuk mencit sesuai timbangan, dimisalkan :

Berat badan mencit 30 gram = 0,5 ml

Berat badan mencit 20 gram = g x 0,5ml=0,33ml



Lampiran 4

Perhitungan dosis ekstrak akar jarak pagar

1. Dosis rendah (75 mg/kg BB)

75 mg/kg BB

75 mg/1000 g BB

1,5 mg/20 g BB (Dosis Mencit)

Stok 5 ml =1,5ml/20 g BB
=1,5ml/0,2 ml
=37,5ml

. Dosis sedang (100 mg/kg BB)

100 mg/kg BB

100 mg/1000 g BB

2 mg/20 g BB (Dosis Mencit)

Stok 5 ml =2 ml/20 g BB
=2 ml/0,2 ml
=50 ml

. Dosis tinggi (75 mg/kg BB)

150mg/kg BB

150 mg/1000 g BB

3 mg/20 g BB (Dosis Mencit)

Stok 5 ml =3 ml/20 g BB
=3 ml/0,2 ml
=75 ml
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Lampiran 5

Skema Penyiapan Sampel dan Simplisia

Sampel Jarak Merah (Jatropha
gossypiifolia L.)

- Dikumpulkan sampel

- Disortasi basah

- Dicuci dengan air mengalir

- Dirajang dengan memperkecil ukuran

- Dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan

- Disortasi kering

Simplisia Jarak Merah
(Jatropha gossypiifolia L.)

Pengecilan ukuran partikel simplisia
Ditimbang sebanyak 50 g lalu dibasahi
Diekstraksi dengan metode maserasi
menggunakan 500 mL etanol 96% selama
3 x 24 jam pada suhu ruang

Disaring menggunakan kain saring
Diuapkan dengan menggunakan rotary
evaporator hingga terbentuk ekstrak
kental

Ekstak Jarak Merah
(Jatropha gossypiifolia L.)
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Lampiran 6

Dokumentasi Penelitian

Puiisg

Gambar 1. Aklimatisasi mencit selama
1 minggu

Gambar 2. Minyakjgung untuk
melarutkan DES

Gambar 3. Penimbangan DES untuk

penginduksian tumor

Gambar 4. Larutan DES yang siap

diinjeksikan

Gambar 5. Penimbangan mencit

i 2
x

Gambar 6. Pénéinjeksian DES secara
subkutan
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CMC

Gambar 9. Suspenéi Na CMC sebagai
Pembawa Ekstrak

Gambar 11. Suspensi Ekstrak

Gambarl2. Persiapan I5embedahan
Mencit

v

— o

Gambar 13. Pembedahan Mencit

Gambar 14. Penimbangan Organ
Uterus Pada Mencit
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Gambar 15. Sampel Siap Pengujian

Histopatologi

Vi

Gambar 19. Pemanasan

Gambar 21. Mikrotom

Gambar 22. Gambaran Histopatologi
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Lampiran 7
Analisis Statistika

Table 1. Method

Null hypothesis All variances are equal
Alternative hypothesis At least one variance is different

Significance level o = 0,05

Table 2. 95% Bonferroni Confidence Intervals for Standard
Deviations

Perlakuan StDev Cl

N
100 mg/BB 3 68069 (0,0067885; 48272)
150 mg/BB 39,0738 (0,0090493; 64349)
75mg/BB 3 80208 (0,0079992; 56881)
Kontrol Negatif 3 14,9778 (0,0149374; 106218)

Kontrol Sehat 3 1,5275 (0,0015234; 10833)

Individual confidence level = 99%

Table 3. Tests

Test
Method Statistic P-Value
Multiple comparisons — 0,074
Levene 0,76 0,576
Factor Information
Factor Levels Values
Perlakuan 5 100 mg/BB; 150 mg/BB; 75 mg/BB; Kontrol Negatif; Kontrol Sehat

Analysis of Variance

Source DF AdjSS AdjMS F-Value P-Value

Perlakuan 4 267324 6683,10 79,62 0,000
Total 14 275717



Model Summary

S R-sq R-sq(adj) R-sq(pred)
9,16151 96,96%  95,74% 93,15%
Means
Perlakuan N Mean StDev 95% Cl
100 mg/BB 3 11,67 6,81 (-0,12; 23,45)
150 mg/BB 3 2567 9,07 (13,88;3745)
75 mg/BB 3 6133 802 (4955;73,12)
Kontrol Negatif 3 118,67 14,98 (106,88; 130,45)
Kontrol Sehat 3 3,333 1,528 (-8,452; 15,119)
Pooled StDev = 9,16151

Tukey Simultaneous Tests for Differences of Means
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Differenc SE of Adjuste
e Differenc T- d
Difference of Levels of Means e 95% Cl Value P-Value
150 mg/BB - 100 mg/BB 14,00 7,48 (-10,60; 38,60) 1,87 0,389
75 mg/BB - 100 mg/BB 49,67 7,48 (25,07; 74,26) 6,64 0,000
Kontrol Nega - 100 107,00 7,48 (82,40; 131,60) 14,30 0,000
mg/BB
Kontrol Seha - 100 mg/BB -8,33 7,48 (-32,93; 16,26) -1,11 0,796
75 mg/BB - 150 mg/BB 35,67 7,48 (11,07; 60,26) 4,77 0,005
Kontrol Nega - 150 93,00 748 (68,40; 117,60) 12,43 0,000
mg/BB
Kontrol Seha - 150 mg/BB -22,33 748  (-46,93; 2,26) -2,99 0,080
Kontrol Nega - 75 mg/BB 57,33 748 (32,74;81,93) 7,66 0,000
Kontrol Seha - 75 mg/BB -58,00 748 (-82,60; -33,40) -7,75 0,000
Kontrol Seha - Kontrol -115,33 7,48 (-139,93; - -15,42 0,000
Nega 90,74)

Individual confidence level = 99,18%



Mean

120

100

100 mg/BB

Main Effects Plot for Sel atipik

150 mg/BB

Data Means

75 mg/BB Kontrol Negatif
Perlakuan

Kontrol Sehat
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